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The purpose of this study was to empirically examine the effect of leadership style
and work stress on employee performance at Queen Latifa General Hospital
Yogyakarta. This type of research is quantitative research with causal associative
design. The population of this study were permanent and contract employees at the
front office of Queen Latifa General Hospital Yogyakarta. The number of samples
in this study were 35 respondents. The data analysis method used is Multiple
Regression Analysis, T Test (Partial), F Test (Simultaneous Significance Test),
Coefficient of Determination Test (R2). The results of this study indicate that
leadership style has a positive and significant effect on employee performance, while
job stress has no effect on employee performance. The results of the F test obtained
a calculated F value of 4.609 with a sig value of 0.017, which means that the
independent variables have a simultaneous effect, although not significant. R Square
value of 0.224 which means that employee performance is influenced by leadership
style and work stress by 22.4%, while the remaining 77.6% is explained by other
variables not examined in this study.
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Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris pengaruh gaya
kepemimpinan dan stres kerja terhadap kinerja karyawan di Rumah Sakit Umum
Queen Latifa Yogyakarta. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
desain kausal asosiatif. Populasi penelitian ini adalah karyawan tetap dan kontrak di
front office Rumah Sakit Umum Queen Latifa Yogyakarta. Jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah 35 responden. Metode analisis data yang digunakan adalah
Analisis Regresi Berganda, Uji T (Parsial), Uji F (Uji Signifikansi Simultan), Uji
Koefisien Determinasi (R2). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan,
sedangkan stres kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hasil uji F
diperoleh nilai F hitung sebesar 4,609 dengan nilai sig sebesar 0,017 yang berarti
variabel bebas berpengaruh secara simultan walaupun tidak signifikan. Nilai R
Square sebesar 0,224 yang artinya Kinerja karyawan dipengaruhi oleh gaya
kepemimpinan dan stres kerja sebesar 22,4%, sedangkan sisanya sebesar 77,6%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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1. PENDAHULUAN

Kepemimpinan di Indonesia menjadi sebuah masalah klasik dan menarik serta
berpengaruh besar dalam kehidupan organisasi. Gagal atau berhasilnya suatu perusahaan
ditentukan oleh kepemimpinan. Pemimpin dituntut untuk bertanggung jawab ketika terjadi
kegagalan dalam suatu pekerjaan, hal ini memposisikan pemimpin pada bagian terpenting
dalam suatu organisasi. Pemimpin bertindak untuk menghasilkan pola konsisten dalam
sebuah keputusan, sehingga dapat ditemukan solusi atas suatu permasalahan (Thoha &
Avandana, 2020).

Seorang pemimpin dituntut peka atas perubahan sekitar lingkungan kerja, serta mampu
menganalisa strength and weakness atas sumber daya manusianya sehingga mampu
memperoleh hasil positif dari kinerja karyawan untuk kepentingan organisasi. Pemimpin
dikatakan efektif apabila dapat mempengaruhi para pengikutnya untuk berjiwa optimisme,
rasa percaya diri serta memiliki komitmen kepada tujuan dan misi organisasi (Puccio et al.,
2020).

Rehman et al. (2020) menyampaikan bahwa diperlukan seorang manajer yang mampu
mengelola karyawan secara efektif, memiliki keterampilan manajemen, dan kepemimpinan.
Manajer juga diharuskan mampu memahami serta menyadari apa yang menjadi tantangan
terpenting yang dia hadapi dengan cara yang seperti apa untuk menerapkan seluruh aspek
dimaksud agar tepat dalam situasi dan kondisi tertentu untuk memperoleh hasil optimum
berupa SDM yang bermutu. Oleh karena itu, gaya seseorang dalam memimpin pun menjadi
faktor penentu bagi peningkatan maupun penurunan kinerja karyawan selain dari berapa
tingginya tingkat stres kerja yang dialami oleh karyawan.

Konsep kinerja adalah acuan perilaku seseorang dalam menetapkan pencapaian target
dan sasaran kerja, serta cara bekerja dan sikap pribadi seseorang. Tercapainya tujuan
organisasi karena upaya para pelaku yang ada dalam organisasi memiliki Kinerja baik.
Seorang karyawan dengan loyalitas kinerja yang tinggi dapat mencapai tujuan dan sasaran
perusahaan.

2. KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS

Amirullah (2015) menyampaikan bahwa pemimpin adalah orang yang memiliki
kemampuan mempengaruhi orang lain dan berwenang dalam memberi tugas sesuai tujuan
yang ditentukan dengan pola hubungan yang baik. Trisnawati dan Saefullah (2015)
menyatakan bahwa kepemimpinan adalah seseorang yang diterima oleh orang yang
dipimpin karena layak sebagai sosok atasan mereka dengan kemampuan mempengaruhi
perilaku orang lain tanpa menggunakan kekuatan. Oleh karenanya kepemimpinan diartikan
sebagai tahapan proses dalam mempengaruhi serta mengarahkan para karyawannya dalam
mengerjakan tugas / pekerjaan yang diberikan kepada mereka, dan hal ini berpotensi untuk
membuat orang yang dipimpin mengikuti apa yang dikehendaki pimpinannya menjadi
terealisasi. Nurlia (2017) menyampaikan bahwa gaya kepemimpinan adalah sekumpulan
ciri-ciri yang digunakan dalam mempengaruhi para bawahan untuk mencapai sasarannya.
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Atau dapat diartikan pula bahwa gaya kepemimpinan merupakan strategi yang diterapkan
seorang pemimpin dalam membuat pola perilaku.

Stres kerja merupakan suatu kondisi yang mempengaruhi proses berfikir, emosi bahkan
kondisi seseorang yang menyebabkan ketegangan. Alhasil, stres tinggi yang dialami
karyawan tidak terkendali sehingga berdampak pada kemampuan kerja karyawan dalam
menghadapi tugas-tugasnya dan menurunkan Kinerjanya (Handoko, 2011). Semua respon
yang ditunjukkan kepada stresor baik respon fisiologi atau psikologi disebut stres.
Keterkaitan stres kerja dengan kinerja pegawai berhubungan erat, hal ini sebagaimana yang
dikemukakan oleh Handoko (2011), bahwa stres kerja yang dialami oleh pegawai bisa saja
menjadi faktor positif dalam membantu meningkatkan kinerja, bahkan sebaliknya bisa
menjadi faktor negatif yaitu menghambat atau merusak kinerja pegawai. Organisasi yang
memiliki kinerja individu yang baik cenderung memiliki kontribusi yang baik pula untuk
organisasinya. Penelitian-penelitian sebelumnya tentang stres kerja dan kinerja karyawan
telah dilakukan, antara lain yang dilakukan Agow et al. (2020) menyatakan bahwa variabel
stres kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan. Penelitian yang dilakukan Iswari
dan Pradhanawati (2018) menunjukkan bahwa terdapat korelasi kuat antara variabel peran
ganda, stres kerja, dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Penelitian yang
dilaksanakan oleh Sugiarti (2018) menunjukkan adanya pengaruh yang positif dan
signifikan antara stres kerja terhadap kinerja karyawan.

Menurut Kasmir (2016), peninjauan kinerja dilakukan secara periodik dalam meninjau
serta mengevaluasi hasil kinerja individu. Sementara itu, menurut Fahmi (2016), kinerja
bersifat profit oriented dan non profit oriented yang diperoleh dari suatu organisasi tersebut
selama satu periode waktu. Suatu kondisi yang harus diketahui oleh pihak tertentu dan
dikonfimasikan tingkat pencapaian hasil individunya dengan rujukan visi yang diemban
organisasi, sekaligus agar dapat diketahui dampak positif dan negatif dari suatu kebijakan
operasional (Noor, 2013). Mangkunegara & Prabu (2013) menyampaikan bahwa kinerja
karyawan adalah prestasi kerja atau hasil kerja yang dicapai sumber daya manusia dalam
periode tugasnya baik kualitas maupun kuantitas sesuai tanggung jawabnya. Pengertian
kinerja menurut Amirullah (2015) adalah fungsi pekerjaan atau aktivitas selama periode
khusus atas hasil yang diproduksi.

Berdasarkan uraian-uraian diatas maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hi.: Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan

H>: Stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan

Hs: Gaya kepemimpinan dan stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan

Gaya ||

Kepemimpinan \: Kinerja

Stres Kerja ]

Gambar 1. Model Penelitian
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3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan dua variabel independen dan satu
variabel dependen. Penelitian ini akan menggunakan desain penelitian yang bersifat asosiatif
kausal yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan atau korelasi atas sebab
akibat 2 (dua) variabel atau lebih, dengan variabel bebas atau independent variable terhadap
variabel terikat atau dependent variable (Gujarati et al., 2012). Penelitian ini menggunakan
variabel terikat berupa Kinerja Karyawan, sedangkan variabel bebasnya berupa Gaya
Kepemimpinan dan Stres Kerja.

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan tetap maupun kontrak pada bagian front
office yang diantaranya bagian Pendaftaran/Rekam Medik, Poliklinik, IGD, Laboratorium,
Radiologi dan Kasir di RSU Queen Latifa Yogyakarta. Sampel dalam penelitian ini
ditetapkan sebanyak 35 orang yaitu yang bersedia mengisi kuesioner yang disampaikan
secara daring.

Uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas dan reliabilitas untuk menguji
kuesioner yang digunakan, uji asumsi klasik untuk menilai variabel-variabel independen
yang digunakan, dan uji regresi untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji validitas yang dilaksanakan menunjukkan bahwa nilai r hitung disemua item
pernyataan lebih besar dari 0,334 yang artinya keseluruhan variabel pernyataannya valid.
Uji reliabilitas yang dilaksanakan menunjukkan hasil semua nilai Cronbach’s Alpha untuk
seluruh variabel lebih besar dari 0,60 yang artinya alat ukur yang digunakan ini reliabel atau
dapat dipercaya. Uji normalitas yang dilaksanakan menunjukkan hasil bahwa variabel
dependen dan variabel independen memiliki distribusi yang normal, karena data yang telah
diolah menyebar dan mengikuti disekitar area garis diagonal, maka disimpulkan data yang
telah dilakukan pengujian distribusi normal dan layak digunakan. Uji heteroskedastisitas
yang dilaksanakan dengan pengujian scatterplot menunjukkan bahwa plot menyebar tidak
mengumpul disatu titik / acak di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Regression
Studentized Residual, oleh karenanya metode regresi yang terbentuk tidak terjadi
heteroskedastisitas berdasarkan hasil uji metode analisis grafik. Uji multikolinieritas
menunjukkan hasil nilai VIF (Variance Inflation Factor) Gaya Kepemimpinan dan Stres
Kerja yang masing-masing sebesar 1,038 artinya angka tersebut kurang dari (<) 10. Jadi
disimpulkan seluruh variabel independen bebas multikolinieritas. Persamaan regresi dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y =29,452 + 0,336X1 - 0,010X2 + €

Keterangan :

Y = Kinerja Karyawan X1 = Gaya Kepemimpinan
a = Konstanta X2 = Stres Kerja

b1, b2 = Koefisiensi Regresi € = Standar error
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Hasil analisis data menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan RSU Queen Latifa Yogyakarta, dibuktikan dengan
nilai t hitung di angka 2,971 lebih besar dari t tabel nya 2,040 dan pengaruhnya signifikan
dibuktikan dengan nilai sig nya 0,006 lebih kecil dari tingkat sig yang ditetapkan yaitu 0,05.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Karma, Yasa, dan Ratnadi
(2017) yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan. Hasil penelitian ini senada dengan Maesaroh dan Bella (2019), Brawijaya
dan Lantrini (2020), Prawitasari dan Bustari (2020), Nasution (2020), Soelistyoningrum
(2020), Purnama et al. (2020), dan Zulfikar (2020).

Stres Kerja tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan RSU Queen Latifa
Yogyakarta, dibuktikan dengan nilai t hitung di angka -0,047 lebih kecil dari t tabel 2,040
serta sig = 0,963 lebih besar dari tingkat signifikansi yang ditetapkan yaitu 0.05. Hal ini
terjadi dikarenakan adanya perbedaan pandangan dari setiap responden terkait stres kerja.
Sebagian besar karyawan menilai bahwa stres kerja sebagai nilai yang positif dalam
peningkatan kinerjanya, dan sebagian lainnya menilai bahwa stres kerja sebagai nilai negatif
yang dapat menurunkan kualitas kinerjanya. Hasil penelitian ini sejalan dengan Agustina et
al. (2019), Polopadang et al. (2019), Fadhilah (2020), Muhson dan Mahfudiyanto (2020),
Cay & Arbian (2020), dan Muis et al. (2021).

Pengujian F test didapatkan nilai F hitung sebesar 4,609 lebih besar dari F tabel yaitu
3,28, yang artinya gaya kepemimpinan dan stres kerja secara bersama-sama memiliki
pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan, walaupun tidak signifikan dengan angka
sig = 0,017 lebih besar dari tingkat signifikansi yang ditetapkan yaitu 0,05. Hal ini
dikarenakan gaya kepemimpinan dan stres kerja sama-sama memiliki pengaruh akan tetapi
respon/tanggapan yang diberikan antar satu sama lain berbeda. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Diansyah (2016) yang menyatakan bahwa variabel gaya kepemimpinan
dan variabel stres kerja secara simultan berpengaruh positif. Koefisien determinasi (R
square) adalah sebesar 0,224 yang berarti kedua variabel bebas gaya kepemimpinan dan
stres kerja berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu kinerja karyawan RSU Queen Latifa
Yogyakarta sebesar 22,4 %, sedangkan sisanya 77,6 % dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak termasuk dalam penelitian ini.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Analisis data yang dilaksanakan menunjukkan hasil bahwa gaya kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan RSU Queen Latifa
Yogyakarta, stres kerja tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan RSU Queen
Latifa Yogyakarta, gaya kepemimpinan dan stres kerja secara bersama-sama berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan RSU Queen Latifa Yogyakarta. Saran untuk penelitian
selanjutnya adalah meneliti faktor lain yang mempengaruhi kinerja, misalnya kompensasi
berupa gaji dan tunjangan.
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